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Abstrak

Pada zaman sekarang ini manusia menginginkan segala sesuatu yang dikerjakannya cepat selesai
dengan hasil yang memuaskan. Pekerjaan yang dilakukan manusia antara lain pada bidang
transportasi. Angkutan darat sebagai bagian dari sistem transportasi yang memberikan kontribusi
pada peningkatan perekonomian di suatu negara. salah satu dari sarana angkutan darat yang utama
adalah kereta api. kereta api sebagai salah satu sarana transportasi darat yang tersedia mempunyai
peran penting dalam mobilitas penduduk. Volume penumpang kereta api mengalami kenaikan dan
penurunan pada bulan-bulan tertentu. Keadaan yang berubah tersebut perlu dianalisis lebih lanjut
untuk dijadikan pertimbangan kebijakan yang diambil.

Kata Kunci: Jalan, Rel, Kereta Api

PENDAHULUAN

(Adma et al., 2020), (Fitri et al., 2020), (Alfian & Phelia, 2021) Pada zaman sekarang ini
manusia menginginkan segala sesuatu yang dikerjakannya cepat selesai dengan hasil yang
memuaskan. Pekerjaan yang dilakukan manusia antara lain pada bidang transportasi.
Kebutuhan akan transportasi atau jasa angkutan sangat terasa sekali, karena jasa angkutan
sangat penting untuk menunjang mobilisasi perekonomian suatu negara. Pembangunan
ekonomi membutuhkan jasa angkutan yang memadai. Tanpa adanya transportasi sebagai
sarana penunjang tidak dapat diharapkan tercapainya hasil yang memuaskan dalam usaha
pengembangan ekonomi suatu negara. Perkembangan tersebut disertai dengan
pertambahan jumlah penduduk yang pesat, sehingga diperlukan penanganan yang serius
mengenai transportasi.

(Safuan, 2014), (Phelia & Sinia, 2021), (Fitri et al., 2021) Angkutan darat sebagai bagian
dari sistem transportasi yang memberikan kontribusi pada peningkatan perekonomian di
suatu negara. Salah satu dari sarana angkutan darat yang utama adalah kereta api. Kereta
api sebagai salah satu sarana transportasi darat yang tersedia mempunyai peran penting
dalam mobilitas penduduk. Minat masyarakat terhadap jasa transportasi kereta api dari
tahun ke tahun mengalami kenaikan dan penurunan. Dilihat dari fasilitas dan harga tiket
angkutan kereta api dibedakan menjadi tiga kelas, yaitu kelas eksekutif, kelas bisnis dan
kelas ekonomi. Kelas eksekutif yaitu kelas yang memiliki fasilitas yang lebih lengkap,
mulai dari keadaan dalam gerbong, waktu tempuh dalam perjalanan yang lebih cepat dan
harga tiket yang paling mahal dari kelas bisnis dan kelas ekonomi.

(Pratiwi & Fitri, 2021), (Pratiwi et al., 2020), (F. Lestari, Setiawan, et al., 2018) Volume
penumpang kereta api mengalami kenaikan dan penurunan pada bulan-bulan tertentu.

lImuteknik.org 1



lImuteknik.org
Volume 1 (2), 2021

Keadaan yang berubah tersebut perlu dianalisis lebih lanjut untuk dijadikan pertimbangan
kebijakan yang diambil. Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan metode
dekomposisi untuk memecahkan variasi-variasi yang mempengaruhi jumlah penumpang
kereta api.

KAJIAN PUSTAKA

Sub-bagian |

(Pratiwi, 2020), (Setiawan et al., 2017), (Rosmalasari et al., 2020) Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia No. 23 Tahun 2007 pasal 1 (satu) mengatakan bahwa, perkeretaapian
merupakan satu kesatuan sistem yang terdiri dari sarana, prasarana (jalur kereta api, stasiun kereta
api, fasilitas operasi kereta api), sumber daya manusia dan termasuk di dalamnya ada sebuah
prosedur, norma, persyaratan, serta kriteria dalam penyelennggaraan transportasi kereta api (UU.
23, 2007). Satu kesatuan system yang dimaksud dalam perkeretaapian adalah jalur kereta api yang
saling berhubungan dan dapat menjangkau berbagai tempat. Jalur kereta api sendiri merupakan
rangkaian petak jalan rel yang termasuk di dalamnya ada ruang milik jalur kereta api, ruang
manfaat jalur kereta api, dan juga bagian atas bawah yang diperuntukan untuk lalu lintas kereta api
(Ditjen Perkeretaapian, 2011: 62).

(Dewantoro et al., 2019), (Dewantoro, 2021), (F. Lestari, Purba, et al., 2018) Struktur jalan
rel kereta api merupakan konstruksi yang termasuk dalam infrastruktur perjalanan kereta
api. Dalam konstruksi, struktur jalan rel kereta api dibagi menjadi dua bentuk konstruksi,
jalan rel dalam konstruksi galian, umumnya terdapat di daerah pegunungan, dan jalan rel
dalam konstruksi timbunan, yang biasanya terdapat pada areal persawahan atau rawa
(Rosyidi, 2012: 21). Komponen struktur jalan rel dibagi menjadi dua bagian.

(F. Lestari et al., 2021), (F. Lestari, 2020), (Prasetio et al., 2020) Rel ini disebut juga
batang baja longitudinal (PM. 60, 2012: 5). Rel harus memiliki nilai kekakuan tertentu
karena rel berfungsi untuk memberikan tumpuan terhadap pergerakan roda kereta api yang
dipasang berhubungan secara langsung untuk menerima dan juga mendistribusikan beban
roda kereta api dengan baik (Rosyidi, 2012: 23). Kelas jalan rel terbagi menjadi 2 jenis,
yaitu dengan jenis lebar rel 1067 mm dan lebar jalan rel 1435 mm, tergantung pada beban
gandar. Beban gandar merupakan beban yang diterima oleh jalan rel dari satu gandar (PM.
60, 2012: 2-3). Beban untuk lebar jalan rel 1067 mm, maksimum sebesar 18 ton,
sedangkan untuk jenis lebar jalan rel 1435 mm 22,5 ton pada setiap kelas. Berikut tabel
yang akan menjelaskan tentang kelas jalan rel dan karakteristik penampang rel.

METODE

(LESTARI, 2018), (Kusuma & Lestari, 2021), (F. Lestari & Aldino, 2020) Forecasting
adalah peramalan (perkiraan) mengenai sesuatu yang belum terjadi (Pangestu S, 1986:1).
Forecasting adalah perhitungan yang objektif dan dengan menggunakan data-data masa
lalu, untuk menentukan sesuatu di masa yang akan datang sedangkan perkiraan dengan
cara subjektif dan atau tidak dari data-data masa lalu, memperkirakan sesuatu.

(F. Lestari, 2015), (F. P. A. Lestari et al., 2018), (Purba et al., 2019) Metode Dekomposisi
sering disebut juga sebagai metode time series. Saat ini banyak metode yang dapat
digunakan untuk melakukan forecasting, salah satu metode yang dapat digunakan yaitu
metode dekomposisi. Dekomposisi (pemecahan/dipecah) suatu pola menjadi sub pola yang
menunjukan tiap-tiap komponen deret berkala secara terpisah. Pemisahan tersebut
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seringkali membantu meningkatkan ketepatan peramalan dan membantu pemahaman atas
perilaku deret data secara lebih baik (Spyros, 1993:123). Dekomposisi (pemecahan) pada
metode ini.

(Ruyani & Matthews, 2017), (Pramita, 2019), (Pramita & Sari, 2020) Mengubah Bentuk
Persamaan Trend Y pada persamaan trend yang dibuatY pada persamaan trend yang dibuat
di atas menyatakan jumlah penumpang kereta api setiap tahun. Persamaan tersebut dapat
diubah sebagai berikut Memindah Origin Tahun yang merupakan origin dapat dipindah, di
dalam memindah origin yang diganti hanya nilai konstannya nilai a yang baru sebesar nilai
trend pada tahun yang menjadi origin baru.

(Verdian & Wantoro, 2019), (Darwis et al., 2020), (Kusumah et al., 2020) Pada metode
dekomposisi peramalan dilakukan dengan menggabungkan komponen-komponen yang
telah diperoleh yaitu trend dan indeks musim, seharusnya dengan indeks siklis dan
perubahanperubahan random, tetapi gerak siklis sukar diperkirakan polanya karena faktor
yang mempengaruhinya banyak sekali, demikian juga dengan gerak random. Oleh karena
itu, peramalan hanya akan menggunakan trend (T) dan gerak musim (M) saja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan konstruksi jalur kereta api harus direncanakan sesuai persyaratan teknis
sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara teknis dan ekonomis. Secara teknis
diartikan konstruksi jalur kereta api tersebut harus aman dilalui oleh sarana perkeretaapian
dengan tingkat kenyamanan tertentu selama umur konstruksinya. Secara ekonomis
diharapkan agar pembangunan dan pemeliharaan konstruksi tersebut dapat diselenggarakan
dengan tingkat harga yang sekecil mungkin dengan output yang dihasilkan memiliki
kualitas terbaik dan tetap menjamin keamanan dan kenyamanan.

Pada tahap kegiatan desain teknis ini, akan dilakukan analisis serta perhitungan lebih lanjut
yang lebih komprehensif dan mendalam yang ditujukan untuk mendapatkan desain teknis
jalur kereta api ganda berdasarkan persyaratan teknis dan peraturan-peraturan yang berlaku
di Kementerian Perhubungan maupun PT. Kereta Api Indonesia.

* BBAS
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Tikungan A(Y) V,r R (m) h (mm) Bs (M) ec (%) Ls (m) Le (m) Liotal Xe(m) | Ye(m) P (m) K (m) Tt (m) Et (m)
(km/jam) (m)
1 17,527 74 300 109 7.675 2,178 80,37 | 11,402 | 172,141 | B0.225 3,58 0.9 40,16 87.67 445
2 36.218 68 250 110 8,575 19.07 74,83 83,2 233 74,67 3,73 0,94 374 129,3 14
3 18,256 96 500 110 6,03 6,2 1053 54 264.6 105,2 37 0,93 52,6 1352 735
4 78.258 60 200 107 9.2 59.8 64.3 209 3374 64 34 0.87 32 5153 59
5 104,84 60 200 107 9.2 86.4 64.3 302 430 64,1 34 0.87 32 -347 129.35
6 734 60 200 107 9.2 55 64,3 192 320,5 64 34 0,87 32 369 50,5
7 65,57 60 200 107 9.2 47,2 64,3 165 293 64 3.4 0,87 32 253 39
8 21.89 96 500 110 61352 9.8 105.3 85.7 296 105 37 0,93 52,6 153 10.2
9 39,09 60 200 107 9.2 20.7 64.3 72,2 200.7 64 34 0.87 32 1137 13.15
10 49,147 60 200 107 9.2 30.7 64.3 1073 235.8 64 34 0.87 32 148.2 20.8
11 118,96 60 200 110 9.5 100 66 350 481 66 3.6 0,9 33 -148,5 1956
12 54.257 60 200 110 9.5 353 66 123 2555 66 3.6 0.9 33 172,6 25,75
13 32,026 60 200 110 9.5 13.1 66 457 178 66 3.6 0.9 33 95,86 9
14 29.67 60 200 110 9.5 10.7 66 375 170 66 3.6 0.9 33 90,3 7.8
15 15,417 60 200 110 9.5 -3.5 66 -12.3 119.93 66 3.6 0.9 33 60,7 2,75
16 82,2 74 300 110 7.8 66,6 81,5 3488 5119 8.4 37 0.9 40,7 1139 99,3
17 99.1 60 200 110 9.5 80 66 279.8 412 66 3.6 0.9 33 -594,15 | 109.7
18 16,92 65 250 110 8.207 0.5 71.6 2.2 145.4 7L5 34 0.86 358 73.9 3.6
19 33.846 96 500 110 6.1 21.7 105,78 | 189.6 401 105,6 37 0.9 52,87 220.8 23.6
Gambar 4

Penampang melintang jalan rel adalah potongan pada jalan rel, dengan arah tegak lurus
sumbu jalan rel, di mana terlihat bagian-bagian dan ukuran ukuran jalan rel dalam arah
melintang. Pada tempat-tempat khusus, seperti di perlintasan, penampang melintang dapat
disesuaikan dengan keadaan setempat. Potongan melintang pada proyek kali ini dibagi
menjadi dua jenis, yaitu potongan melintang dengan tanah timbunan dan potongan
melintang dengan tanah galian.
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Gambar 5
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SIMPULAN

Berdasarkan dari analisa dan perhitungan perencanaan peningkatan jalan kereta api
alternatif lintas lampung-palembang sta 14+000 — sta 16+000 dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut : 1. Berdasarkan dari hasil beban yang terjadi selama 1 tahun serta
perhitungan kontrol tegangan rel yang digunakan,maka diperoleh jenis rel yang akan
digunakan pada jalur kereta api lintas lampung — Tarik adalah rel tipe R50. 2. Bantalan
yang digunakan pada jalur kereta api ini menggunakan bantalan beton yang dipasang pada
jarak 60 cm. Penambat yang digunakan pada jalur kereta api lintas lampung-palembang ini
menggunakan penambat jenis EG (Elastic Ganda). 3. Dengan melihat kelas jalan yang
digunakan maka diperoleh juga nilai-nilai penampang melintang dari konstruksi jalan rel
kereta api ini adalah sebagai berikut : d1 =25cm, d2=35cmb=140cm,e=20cmc =
234 cm, k2 =300 cm k1 =250 cm, a =190 cm.
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